
 

 

A. Latar Belakang Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia" selalu mendapat sorotan tajam. Indonesia 

dibanding deugan Negara-negara ASEAN hanya unggul dengan Myanmar dan 

kamboja. Kenyataan ini tergambar dalam lndeks Pembangunan Pendidikan atau 

EO! (Education Development Index) yang terdapat pada laporan EFA (Education 

for All) yang dipublikasikan dalam Global Monitoring Report 2008 (GMR). 

Laporan GMR dikcluarkan Organisasi Pendidikan, llmu Pengetabuan, dan 

Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) setiap tahun yang berisi 

basil pemonitoran reguler pendidikan dunia. Basil indeks pembangunan 

pendidikan terakbir temyata menunjukkan adanya pergcscran posisi Indonesia dan 

Malaysia. Jika pada tahun-tahun sebelumnya peringkat Indonesia selalu benlda di 

atas Malaysia, kali ini tcrjadi perbedaan hasil. Dalam laporan yang dipublikasikan 

November lalu itu. posisi Malaysia melonjak 6 (cnarn) tingkat dari peringkat 62 

meojadi 56. Sebaliknya, peringkat Indonesia turun dari posisi 58 menjadi 62. Nilai 

total EDI yang diperolch Ind<>nesia juga IUrun 0,003 poin, dari 0,938 mcnjadi 

0,935. Sementata itu, Malaysi.a berhasil meraih total nilai 0,945, atau naik 0,011 

poin dari tahun sebelumnya (swnbet bnp://formala.multifly.com/journaVjtem/22}. 

Usaba pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya j,endidikan matem.atika telah banyak dilakukan. Upaya peningkatan 

mutu proses pembelajaran matematika saat ini masih tcrus dilakukan untuk 

mencapai tujuan pendidikan matenaatika. Narnun matcri matematika sampai 
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sekamng masih d.irusakan sulit dipaluuni oleh banynk siswa, bahkan cukup 

mengkhawatirkan (mcnakutkan) bagi beberapa siswa mulai dari siswa tingkat 

Sekolah Dasar (SO) sampai siswa tingkat Sekolah Menengah Ata.• (SMA). 

Soedjadi (200 I) berpendapat bahwa penyebab kcsulitan tersebut bisa berswnber 

dari dolam din siswa, juga dari luar diri siswa. misalnya cara penyajian motcn 

pclaj3J'llll atau sunsana pernbelajaran yang dilaksanakan. Hudojo ( 1988) 

berpendapat bahwa penguasaan matcn matemalika dan cara penyampajannya 

syaral yang lidak dapat ditawar lagi bagi peogajar matematika. lni berarti 

penguasaan materi dan cara penyampaiannya merupal<an syarat yang mutlnk yang 

harus dikuasai oleh pengajar. 

Menyadari pentingnya peningkatan kualitas pendidikan yang nkan 

mempengnruhi sumber dayu manusia, mnka pcmcrintah mulai melirik pada 

peningkatan kualitas pembclajaran di sekolah. Karena diynkini dengan 

meningkalkan kualita< pembclajaran secara langsun11 akan memberi.kan kontribusi 

pada peningkatan kualitas pc:ndidikan. Hal ini sejalan dengan Reigeluth (1983) 

menl!)llnkan baltwa peningkatan kualitas pendidikan tidalc dapat tetjadi sebelum 

peningkatan kualitas pembclaja.ran terlebih dahulu. Gdsser (1976) menambahbn 

baltwa unutk meningkatkau rnutu pembell\iaran di sekolab diperlukan ilmu 

meraocang yaitu seperangbt tind•knn dengan tujuan mengubah siruasi 

pembelajaran yang ada ke situasi yang diinginkan. 

Meningkatkan kualiw pembelajaran khususnya mata pelajaran 

matematika yakni dengan mcmberikan pelaliban·pelntihan baik di tingl<at pusat 

melalui Pusat Pengembangan Penataran Guru ~tika (BP30 Matematika) 



 

 

3 

maupun di lingkal daerab mel3lui Musyawarab Gwu Mata Pclajaran (MGMP) 

telah dilakukan. l'ara guru tidak lagi dianggap selcedar scbagai penerima 

pembaharuan tetapi mereka ikul juga bertanggung jawab dalam mengembangkan 

~etahWlJI dan keterampilan pembelajaran )'11118 dilllkukan terhadap proses 

pembelajarannya scndiri. 

Mengajar matematika yang efektif memerlukan pemabaman tentang apa 

yang siswa ketabui dan perlukan untuk belajar dan kemudian mcmberi tamangan 

dan mendukung mereka untuk mempelajarinya dengan baik (NCTM. 2000). Apa 

yang siswa pelajari hampir scluruhnya eergantung pada pc:ngalaman gwu 

me<~gajar di :.Warn kelas sctiap harinya. Untuk mencapai pendidiltan matemati.ka 

yang berlaialitWJ linggi para guru harus (I) mcmahami S<."CW'Il meodalrun 

matematika yang mereka ajarkan; (2) memahami bagaimana siswa belajar 

matemstika tcnnasuk di dalamnya mengetahui perkembangan matcmatika siswa 

secam individual; dan (3) memilih tugas-tugas dan stmtegi yang akan 

meningkatkan mutu proses pengajaran. "Tugas para gwu adalah mendorona 

siswanya Wltuk berfikir, beruonya, menyelesaikan soal, dan mcnd.iskusikan ide· 

ide, stmtegi, dan penyelesaian siswanya». 

Senada dcngan itu, pcneliti memberikan tes a"'3) (pn:les) berupa soal 

pemocahan mas3lah sejumlah 4 butir soal kepada siswa lcelas Vlll·6 SMP Negeri 

2 Oolok Masihul yang beljumlah 31 orung siswo~. Salah satu dari ke-4 butir soal 

pemec.ahan masalab tersebln adalah ~!kluai acara wlsuda 6 orang sohabar soling .., 

berjobat Iangan sail/ soma loin. Mereka ingin mengobadikan kesempaton yang 

membohagiokan ini, sthingga mutka mtmonggil seorang phorogrofer unluk 
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mttn()tret mereka sebagai dokumtnJtul. 11/tung/ah biaya yang mereka uluarkan 

bila sekali potret biaya Rp.JO.()()I) •• ". 

Secara kescluruhan. tingkat kemampuan siswa memecahkan masalah pada 

tes kemampuan awal sangat rcndoh, dengan nilai rata-rata 58.0. Tetdapat 3 orang 

yang memiliki kernampuan tinggi, 12 orang yang memiliki kemampuan cukup. 5 

orang yang memiliki kemampWin n:ndah, II orang yang memiliki kemampuan 

sangat rendah. Jumlah siswa yang mencapai nilai minimal 65 adalah 15 or.1ng 
- - -

siswa dati 31 orang siswa yang menl)ikuti tcs, atau tingkat kem.ampuan 

pernecaban masalah matematika siswa adalah ~ dati jwnlah siswa yang 1....­

mengjkuti tes. Tiogl:at pemec:aban masalah yang direncaoakan dalam penelitiao ~ 

80% dati j wnlah siswa yang meogikuti tcs. Untuk lebih jelasoya dapat dicennati 

diagram tingl:at lcemampuao pemecahnn masalah maiematika siswa pada tes 

kemampuan awal berikut: 
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Gambar I. Tingkat Kemampuan Pemte~~hln Masabb Malematika (Preles) 
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Oari g;unbat I di atas dapat dicennati bahwa kelas Vlll-0 bennasalah 

denpn pembelajaran matematika. Banyaknya siswa yang tidalc mampu 

menyelc:saikan soal dikatcoakan proses pembelajaran yang kurang bennaknn 

sehingga menyebabkan rcndabnya kemampuan si$WII memecahkan masalah. 

SelanjUUI)'a menurut penu!UnUI guru matematika yang mengaj2!t eli kdas Vlll-0 

lerSdlul bahwa: pembelajaran selalu dilakukan dengan metodc konvensional 

dimana pembelajaran selalu berfolrus l<epada guru. 

Salah saw peockbtan pcmbelajamn matematika yang perfu ditcrapkan 

pada kelas yang bennasalah di alas adalah pembeb,jaran matematika realistik. 

brcna basil anali.sa terbadap jawaban siswa pada tes kemampuan awal bahwa: 1). 

siswa lidak dap$t men~bah -.1 cerita menjadi matematika fonnal yung menuju 

pembenrukan konsep. Hal ini dapou diperbaiki deogan menenpkan karakleristik 

pembelajarao matematika realisli.lc yaitu menggunakan masalah koo1d:srual; 2). 

si.- tidolc dapal menemuk.an model nuucmatika yang scsuai denpn koodisi soal 

H3l ini dapal diperbeiki dengan menerapkan katakleristik pembelaj..-an 

rrunematika realislik yaiiU rnenggunalcan model Pembelajaran matcmatika 

realislik berorientasi pada pencrapan matematib dalam kehidupen sehari-bari. 

Selain illl, alasan peneliti untuk menenpkan Pembe.lajoaran Malanatika Rcali.slik 

(PMR) pada kelas Vlll-0 adalah bahv.-a Pembelajaran M:uematika Realistik telah 

betbasil dilerapbn dan dikembangbn di Belanda. Peodcblan rcalistik 

dikembangkaD dan tdah diteliti di Belanda selama lcurang lebih 32 tahun (dlmulai 

tahun 1970) dikenal sebagai h olistic Malltttmatla Educ(ltiQn (RME) 

menunjuldcan basil yang menggembUakan. Filosofi PMR menurut FTW-<knlhol 
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(dalam Van den Heuvel-Panhuizen. 1996) mengatakan "matllematic.r must be 

ronnccted to reality, stay close to children ang be relevant to society In order to 

be of hr~man m/w". Maksudnya matemalika itu harus dikaillt.an dengan n:alita. 

berada dekat dengan onak dan relevan ckngan masyatakat agar bermanfaat begi 

manusia. lni borarti matematika lwus dekat dcngan siswa dan relevan dengan 

kehidupan nyata sehari-hari. Lebib lanjut Fruedenthal (dularn Oravemeijcr, 1994) 

mcnglllakan "the emphasis was on the idta of mathematics os a llllma11 activif)f' 

Maksudnya ide dari IIJSiematilca itu penekananya pada aktivitas manusia. 

Matemutika sebagai aktivitas mnnusia maksudnya, rnanusia harus diberikan 

kesempatan u.ntuk menemukan kembali (reinvention) ide dan konsep matematika 

dengan bimbingan orang dewasa. 

Pada proses pembelajaranoya siswa menjadi fol:us dari scmua alctivitas 

dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini menjadikan siswa alctif dalarn 

kegiatan pembelajaran. Menurut Supamo dkk menyatakan bahwa :"dalam 

pembelajaran yang bermakna perlu ada dUll aktivitas, yakni aklif dalam kegiutan 

berfikir dan alaif dalam berbu:lt•. Artinya, perbuatan nyata siswa dalam 

pembelajaran merupokan basil ketcrlibatan berfikir siswa terl!adap objek belajar 

dan pengalaman ruuil perl>uutan siswa itu sendiri, untuk diolah dalam kerangka 

berlikir dan pengetahuan yang dimilikinya. Conny (1 992) bahwa smu prinsip 

mengaktifl<an siswa dalam belajar adalah prinsip belajar sambil bekeoja. 

Peogalaman belajar yang diperolc:b siswa melalui kegjatan bekeoja, mcneari dan 

menemukan sendiri tidak ukan mudah dilupakan. Untuk me(aksanoka n hal ini, 

guru hendaknya bukan hanya memberikan pengclabuan, melainkan menyiapkan 
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situasi yang menggiring siswn untuk bertanya. berani mengemukakan pendapat, 

dapat menerima pendap3t dari temannya, menemukan sendiri konscp dan falcta 

yang dipelajari. 

Pendekatan realistik mcll!lgunakan dua kompooen malerruuisasi dalam 

proses pembelajaron matcmatilca yaitu matematisasi borisontal yang merupakan 

proses sehingga siswn demgan pengctahuan yang dimilikioya dapat 

mcngorganisnsi.kao dan memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari·hari 

dan matematisa!li vcnikal yang meniJ)nkan proses pengorganisasian kembali 

dengan mellllgunaksn matematiko itu sendiri. Sedangkan pendekalan lain yairu. 

mekanistik, crnpiristik, dan strukturalistil<. Pendek.atnao mekanistik tidak 

menekankan pada satu komponen PWI dari dua komponen matematika terscbut, 

sedangkM pendekatan cmpiri>1ik banya menekonkaro pad4 matematika horisontal 

dan pendekntan strulcturalistik b811ya menekonkan pada matematika vertikal 

{Tre1Tct,l991 ). 

Pencliti perlu mcngembrulgkao pembe(ajaran matematika dengan 

pendekatan realistik untuk me.niogkatkan kemrunpuan pemecahan masalah 

maternatika siswa, sehingga peneliti tertarik untuk mengadakao penelitian dengao 

judul " Upaya Mcningkatkan Kemampuan Pemc'Caban Masalah Matematika 

Sisv.oa SMP dengao Pembelajaran Matematika Realistik". 

B. ldeatifikali Masalah 

Berdasatkan unlian pada latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasi bcberapa mMalab yang berbubungao dengao hasil belajar 

.... a•ema~ika siswa sebagai berilrut: 
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I . Hosil belajar matematika siswa SMP Negcri 2 Oolok Masibul kelas VUI-6 

rnasib tcrgolong rendab. 

2. Kemampuan siswa dalam memllcabkan masalah poda pokok bahasan 

• Aljabar" ma.•ih rendah. 

3. Aktivitas aktif siswa bel urn meningkat. 

4. Siswa kwang mampu menerapkan konsep dalam mcmecahkan masalah 

matematika. 

5. Pmguasa:!!] gun1 matematika terhadap ~gai pendckallln pcmbelajanln 

bclum optimal. 

6, Siswa tidak mampu menguboh soa1 ceri1a menjadi model matcmatika berupa 

penggWl88Jl variabcl dan intrepretasi gamb«r. 

7. Strategi pcmbelajaron yang selama ini digunakan Jrurang rclevan. 

8. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa pada saat proses pcmbclajaran. 

C. Pembac.uan Masalah 

Melihat luamya cakupan nwalab yang tcridentifikasi dibandingk.an waktu 

dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka pcneliti merasa pcrlu memberilcan 

batasan tcrlladap masalah yang akan dikaji agar anattsis basil penelitian ini dapat 

dilakukan dengan lcbih mendalam dan cerarah. Oleh karena iru pcnelitian inl 

terbatas pada: 

I. Kemampuan pemccahan masalah matcmatika dengan pcndekatan PMR. 

2. Aktivitas aktif siswa dalam perne<:ahan ma.salah dengan pcndekallln PMR. 
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Selanj umya pokok bahasan yang akan diajarkan pada penclitian ini adalah: 

Persamaan garis lurus dan Relasi dan Funi!$i melalui penerapan Perobelajaran 

Maternatika Realistik (PMR). Strategi pernbelajaran yang digunakan adalah 

pem«:ahan =salah. 

D. Peruuuasu Masalab 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

I. Bagaimana peningkatun keownpuao pernecahan masalab rnaternatika siswa 

deogan pcndekstan PMR? 

2. 13agaimana peningkatan kadar aktivitas aktif siswa dengan pendekatan PMR? 

F.. T ujuao Penelitian 

Tujuan penetitian ini adalab untuk: 

I. Mengetabui bagaim11na peningkatan kemampuan pemecahan mnsalab 

matematika siswa clcngan pendelwan PMR. 

2. Mengetabui bagaunana peoingkatan kadar aktivitas aktif siswa dcngan 

pendekatan PMR. 

F. Maafur Peoelitiao 

Hasil penelitian ini dibatapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

I. Memberikan iofonnasi ba8i guru matematika dalam menenrukan altematif 

pendekatun pembelajaran makmatika. 

2. Jika dalam ponelitian lllll)ti, basil pembelajaran matcmatika n:alistik lebib bail< 

dari pembelaj arnn malemalilw secam konveosional, dibarapkan dapat 
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dijadikan masukan dan diDWifaatkan oleh gwu, praktisi pendidikan dalam 

mengambil kebijakan untuk meoingkatkan lcualitas pcrnbelajaran matematika 

di sekolllh. 

3. HasU penelitian ini dapat dijadikan clasar untuk lcbih lanjut terlcait inovasi 

pembelajaran. 

4 . Bagi orang tua. dibatapkan bisa mcnjadi bshan pertimbangan untuk dapat 

membantu siswa dalam proses belajar dirumllh. 

S. &gi pimpinao sekolab yaitu bisa meojadi bshan perllmbangan kepada tenaga 

cdukatif untuk menerapkan P'cmbeJajaran Matematika Realistik (PMR) dalam 

kcgjatan belajar mengajar disek:olllh tcrsebut. 

G. Dd't a bl Operasloaal Variabtl Penelitlan 

Pcnelitian ini mcmuat I (satu) variabcl bebas dan 2 (dua) variabel terilc.at. 

Variabel bebas adalllh pembel'liaran matematika realistik, dan variabel tcrikat 

lldalab kcmampuan pemecaban masalah matematika dan ak:tivita.~ siswa Untuk 

mempeljc.las variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, berilcut 

diberikan defenisi opcrasionalnya. 

1. Pcmbclajaran matematika realisti.k adalllh 1'f03CS pembclajaran deogan 

pemanfaatan realila dan lingkungan. Lima koraktetisti.k pcrnbelajaran 

maremarika reali.stilc yaitu: Menggunakan masal8h kontekstual, mcnggunakan 

model, menggunakan kontribusi siswa, interaktivitas, terintegrasi dengan topik 

lainnya (intcrwining). 

2. Kemampuan pemccaban mas•lah siswa adal8h kemampuan atnu lcompetensi 

strategi yang ditunjukkan siswa dalam memabami mesalah, mereocanakan 
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pemccahannya. mcnyelesaikan masalah sesuai ~ memcri.ksa kembali 

proscdur dan hasil penyelesaian. 

J. Aktivitas siswa adalah segala kcgiatan yang berhubungan dcng;~n ltemampuan 

siswa scperti: mcndengar, membaca, bcrtanya, mcnulis, benliskusi, 

mempresent.asikan hasil kelja, membuat kesimpulan, dan aktivit8S siswa yang 

lidak relevan deng;~n pembelajaran_ Aktivitas aktif siswd yang dimaksud 

adalah: membeca bui.'U siswalmembeca LAS; mcneaw peojelasan guru /menc:alal 

dari buku atau temanlmenyclcsaikan masaloh poda LAS/meran&)<um pclajanon; 

dan berdiskusl/bertanya kepada tc:man/guru. Sedangl<an aktivitas pasif siswa 

adalah: mendcnglUkanlmempcrbarikan penjelasan guru/ ternan; dan prilalru 

siswa yang lidak relevan deng;~n KDM. 



 

 

 

 


